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Skripsi dengan judul  “Peranan Forum Ukhuwah Kajian Islamiyah (FUKI) 
dalam Membentuk Karakter Religius Siswa MAN 1 Banyumas” ini ditulis oleh 
Afika Tiara Ayu, Pendidikan Agma Islam (PAI), NIM. 1522402171, Tahun 2019, 
dibimbing oleh Mujiburrahman, M.S.I. 
 
Penelitian dalam skripsi ini dilatarbelakangi oleh masih rendahnya 
karakter generasi muda serta pentingnya karakter religius bagi siswa. Ini 
merupakan tugas sekolah untuk bisa membentuk karakter religius siswa 
mengingat sebagian besar waktu siswa ada di sekolah. Dalam upaya pembentukan 
karakter tersebut ada peran dari kegiatan ekstrakurikuler keagamaan yang menjadi 
faktor penting yang dapat membentuk karakter religius siswa di luar jam belajar 
mengajar di kelas. 
Rumusan masalah dalam skripsi ini adalah (1) Bagaimana pelaksanaan 
kegiatan Forum Ukhuwah Kajian Islamiyah  (FUKI) dalam membentuk karakter 
religius siswa? (2) Bagaimana peranan kegiatan Forum Ukhuwah Kajian 
Islamiyah (FUKI) dalam membentuk karakter religius siswa? 
Penelitian yang dilakukan adalah penelitian kualitatif. Dalam 
pengumpulan data, peneliti menggunakan metode Observasi , Wawancara, dan 
Dokumentasi. Observasi dilakukan untuk mengamati dan mengumpulkan data 
mengenai  kegiatan FUKI. Sedangkan wawancara dan dokumentasi dilakukan 
untuk mengumpulkan data mengenai peran FUKI dalam membentuk karakter 
religius siswa MAN 1 Banyumas. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa FUKI merupakan ekstrakurikuler 
keagamaan yang ada di MAN 1 Banyumas. Kegiatan FUKI meliputi kegiatan 
harian, kegiatan mingguan, kegiatan bulanan, dan kegiatan tahunan. Kegiatan 
yang dilaksanakan setiap hari yaitu pembacaan doa dan asmaul husna bersama, 
tadarus al-Qur’an, dan sholat berjamaah. Kegiatan mingguan mislanya Qiro’ah, 
Kaligrafi, Mentoring, Keputrian, dan Hadroh. Untuk kegiatan yang dilaksanakan 
setiap bulan adalah evaluasi dan roan akbar. Kegiatan setiap tahunnya misalnya 
PHBI, Ziarah Wali, Milad FUKI, dan Study Banding. Semua kegiatan tersebut 
bertujuan untuk membentuk pribadi yang kaffah dan memiliki karakter religius 
yang dapat diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Bagi bangsa Indonesia, mendidik karakter manusia Indonesia 
bukanlah hal yang baru. Sejak awal kemerdekaan, pendidikan karakter 
merupakan bagian dari cita-cita Bangsa. Menurut Kebijakan Nasional 
Pendidikan Karakter 2010-2012: 
Secara filosofis, pembangunan karakter bangsa merupakan sebuah 
kebutuhan asasi dalam proses berbangsa karena hanya bangsa yang 
memiliki karakter dan jati diri yang kuat yang akan eksis. Secara 
ideologis, pembangunan karakter merupakan upaya 
mengejawantahkan ideologi Pancasila dalam kehidupan berbangsa 
dan bernegara. Seara normatif, pembangunan karakter bangsa 
merupakan wujud nyata langkah mencapai tujuan negara, yaitu 
melindungi segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah 
Indonesia; memajukan kesejahteraan umum; mencerdaskan kehidupan 
bangsa; ikut melaksanakan ketertiban dunia berdasarkan 
kemerdekaan, perdamaian abadi, dan keadilan sosial. Secara historis, 
pembangunan karakter bangsa merupakan merupakan sebuah 
dinamika inti proses kebangsaan yang terjadi tanpa henti dalam kurun 
sejarah, baik pada zaman penjajahan maupun pada zaman 
kemerdekaan. Secara sosiokultural, pembangunan karakter bangsa 




Dalam Kerangka Acuan Pendidikan Karakter Tahun Anggaran 2010 
Direktorat Ketenagaan Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Kementerian 
Pendidikan Nasional bahwa: 
Semangat untuk menjadi bangsa yang berkarakter ditegaskan oleh 
Soekarno dengan mencanangkan nation and character building dalam 
rangka membangun dan mengembangkan karakter bangsa guna 
mewujudkan cita-cita bangsa, yaitu masyarakat yang adil dan makmur 
berdasarkan Pancasila. Secara spesifik Soekarno menegaskan dalam 
amanat Pembangunan Semesta Berencana tentang pentingnya karakter 
ini sebagai mental investment, yang mengatakan bahwa kita jangan 
melupakan aspek mental dalam pelaksanaan pembangunan dan mental 
yang dimaksud adalah mental Pancasila. 
 
                                                             





Karakter merupakan hal yang sangat penting dalam berbangsa dan 
bernegara karena dengan karakter bangsa ini memiliki kekuatan dan jati diri 
sehingga tidak mudah terombang-ambing. Namun harus diketahui juga 
bahwa karakter tidak datang dengan sendirinya, tetapi harus dibangun dan 
dibentuk supaya Indonesia menjadi bangsa yang bermartabat.
2
   
Kementerian Pendidikan Nasional merumuskan 18 nilai karakter 
bangsa yang bersumber dari Pancasila, yaitu: 1) Religius, 2) Jujur, 3) 
Toleransi, 4) Disiplin, 5) Kerja Keras, 6) Kreatif, 7) Mandiri, 8) Demokratis, 
9) Rasa Ingin Tahu, 10) Semangat Kebangsaan, 11) Cinta Tanah Air, 12) 
Menghargai Prestasi, 13) Bersahabat/Komunikatif, 14) Cinta Damai, 15) 
Gemar Membaca, 16) Peduli Lingkungan, 17) Peduli Sosial, 18) Tanggung 
Jawab. 
Nilai religius menempati urutan pertama pada rumusan nilai karakter 
tersebut. Itu artinya, karakter religius memiliki peran yang penting dan utama 
dalam membentuk bangsa Indonesia yang berkarakter. 
Dalam upaya mewujudkan bangsa Indonesia yang berkarakter, 
pemerintah telah mencanangkan adanya pendidikan karakter yang menjadi 
hal wajib yang diajarkan di sekolah. Pendidikan karakter tersebut dapat 
diberikan melalui pembelajaran di kelas maupun melalui kegiatan 
ekstrakurikuler yang ada di sekolah. 
Sekolah sebagai lingkungan pendidikan formal sangat penting dan 
strategis dalam pembinaan siswa, baik melalui proses belajar mengajar 
maupun kegiatan ekstrakurikuler. Banyak upaya yang telah dilakukan oleh 
Departemen Agama dalam meningkatkan kualitas akhlak siswa. Namun 
upaya-upaya tersebut belum menunjukkan hasil yang maksimal karena 
sebagian remaja masih jauh dari tuntunan agama.  
Fenomena yang terjadi sekarang ini adalah maraknya kenakalan 
remaja seperti tawuran, minum-minuman keras, kekerasan seksual, bahkan 
sampai pada pembunuhan yang dilakukan oleh anak di bawah umur. Yang 
lebih sederhana dan sering terjadi di sekolah adalah menurunnya nilai 
                                                             





kesopanan dan rasa hormat terhadap guru, kurangnya ketertiban dan 
kedisiplinan dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran maupun ibadah 
seperti sholat berjamaah, berdoa bersama, dan amalan-amalan lainnya. 
Semakin pesatnya kemajuan teknologi dan kebebasan dalam 
menggunakan media sosial membuat banyak remaja yang saling menghujat 
dan mencaci melalui media sosial, membuat konten-konten yang tidak 
mendidik dengan tujuan yang tidak baik. 
Ditambah lagi dengan latar belakang siswa yang berbeda-beda, artinya 
tidak semua siswa berasal dari keluarga yang baik dan harmonis dengan 
landasan agama yang baik. Mungkin ada siswa yang berasal dari keluarga 
broken home, atau keluarga yang utuh namun mereka tidak memiliki dasar 
agama yang baik. Hal ini tentu membuat pentingnya peranan dari berbagai 
pihak termasuk sekolah dalam membentuk karakter siswa mengingat sekolah 
adalah tempat siswa menghabiskan sebagian besar waktunya. 
Pembentukan karakter religius siswa dapat dilakukan dalam 
pembelajaran dan juga melalui kegiatan di luar jam pelajaran yaitu kegiatan 
ekstrakurikuler. Hasil studi Pusat Penelitian Depdikbud menunjukkan bahwa 
siswa yang tergolong baik ternyata berasal dari sekolah yang kegiatan 
ekstrakurikulernya berjalan dengan baik.
3
 Salah satu ekstrakurikuler yang 
dapat membentuk karakter religius adalah ekstrakurikuler keagamaan. 
Faktor yang mendorong siswa SMA mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler keagamaan:
4
 Pertama, faktor internal yakni motif keagamaan, 
sosial, dan pribadi. Sebagian besar siswa setuju bahwa kegiatan 
ekstrakurikuler keagamaan dapat meningkatkan pemahaman terhadap agama. 
Sebanyak 38,9% responden menyatakan “sangat setuju”, 29,6% menyatakan 
“setuju”. Itu artinya 68,4% setuju bahwa dengan mengikuti kegiatan rohis 
dapat meningkatkan pemahaman agama. Sedangkan selebihnya yaitu 12,4% 
dan 4,6% memilih jawaban “tidak setuju” dan “sangat tidak setuju”. 
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 Nunu Ahmad An-Nahidl, Pendidikan Agama di Indonesia: Gagasan dan Realitas, 
(Jakarta: Puslitbang Pendidikan Agama dan Keagamaan, 2010), hlm. 109. 





Kedua, faktor eksternal yaitu yang mendorong siswa mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler keagamaan antara lain: metode, materi, pembimbing, 
dapat berperan serta, pergaulan, berorganisasi, dan dorongan dari guru. Dari 
beberapa pertanyaan yang ditanyakan, didapatkan hasil sebagai berikut, yaitu: 
1) materi ekstrakurikuler keagamaan yang bermanfaat (47,9%), 2) metode 
yang digunakan menarik (45,9%), 3) demi pergaulan (45,1%), 4) 
pembimbing yang berkualitas (44,3%), 5) evaluasi yang melibatkan peserta 
(33,5%), 6) dorongan guru (29,2%), 7) untuk mendapatkan pengalaman 
berorganisasi (25,5%). 
Dari data di atas, prioritas seseorang mengikuti ekstrakurikuler 
keagamaan adalah karena materi kegiatan ekstrakurikuler keagamaan yang 
bermanfaat. Kemungkinan lain, keikutsertaannya terhadap kegiatan 
ekstrakurikuler keagamaan boleh jadi karena menyadari bahwa mereka 
berasal dari keluarga yang kurang memberikan perhatian optimal terhadap 
pengamalan ajaran agama sehingga timbul kesadaran diri sendiri untuk 
belajar agama lebih baik. Allport, yang dikutip Schultz menyatakan bahwa 
orang akan menjadi partisipan yang langsung dan penuh terhadap suatu 
aktivitas yang relevan dan penting bagi dirinya. 
Forum Ukhuwah Kajian Islamiyah (FUKI) merupakan salah satu 
ekstrakurikuler yang ada di MA Negeri 1 Banyumas. FUKI bergerak pada 
bidang dakwah keagamaan melalui berbagai kegiatan Islami yang 
dilaksanakan rutin, baik kegiatan harian, mingguan, bulanan, dan tahunan. 
Nama FUKI dipilih untuk membedakan ekstrakurikuler keagamaan di MA 
Negeri 1 Banyumas dengan ekstrakurkuler keagamaan di sekolah lain.   
FUKI sangat aktif dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan Islami di 
sekolah. Kegiatan-kegiatan tersebut bertujuan untuk membentuk karakter 
religius siswa MA Negeri 1 Banyumas. Misalnya saja kegiatan yang 
dilaksanakan setiap pagi hari yaitu pembacaan doa dan asmaul husna secara 
sentral oleh pengurus FUKI. Hal ini dapat membentuk karakter religius  
seluruh siswa dan siswi MA Negeri 1 Banyumas karena dengan berdoa kita 





Kegiatan ini merupakan contoh kecil dari banyak kegiatan FUKI yang 
dilaksanakan dalam rangka membentuk karakter religius siswa MA Negeri 1 
Banyumas.   
Dari latar belakang yang penulis paparkan di atas, dan melihat bahwa 
ekstrakurikuler memiliki peranan yang penting dalam membentuk karakter 
religius siswa, sehingga membuat penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
di MA Negeri 1 Banyumas dengan objek penelitiannya adalah ekstrakurikuler 
yang hanya ada di MA Negeri 1 Banyumas yaitu FUKI. Oleh karena itu, 
penulis membuat skripsi dengan judul: “Peranan Forum Ukhuwah Kajian 


























B. Definisi Konseptual 
Agar dalam pembahasan pada penelitian ini lebih mengarah pada 
tujuan yang hendak dicapai dan untuk menghindari kesalah pahaman dalam 
menafsirkan konsep-konsep yang ada dalam penelitian ini, maka penulis 
perlu menjelaskan definisi konseptual masing-masing konsep tersebut. 
Adapun penjelasannya sebagai berikut:  
1. Peranan 
Dalam “Kamus Besar Bahasa Indonesia” peran mempunyai arti 
pemain sandiwara (film), tukang lawak pada permainan makyong, 
perangkat tingkah yang  diharapkan dimiliki oleh orang yang 
berkedudukan di masyarakat. 
Menurut Soerjono Soekanto, yaitu peran merupakan aspek dinamis 
kedudukan (status), apabila seseorang melaksanakan hak dan 




Peran merupakan aspek dinamis dari kedudukan (status) yang 
dimiliki oleh seseorang, sedangkan status merupakan sekumpulan hak dan 
kewajiban yang dimiliki seseorang apabila seseorang melakukan hak-hak 
dan kewajiban kewajiban sesuai dengan kedudukannya, maka ia 
menjalankan suatu fungsi.  
Peran juga dapat dirumuskan sebagai suatu rangkaian perilaku 
tertentu yang ditimbulkan oleh suatu jabatan tertentu. Kepribadian 
seseorang juga mempengaruhi bagaimana peran itu harus dijalankan. 
Peran yang dimainkan hakekatnya tidak ada perbedaan, baik yang 
dimainkan/diperankan pimpinan tingkat atas, menengah maupun bawah 
akan mempunyai peran yang sama.  
Dengan demikian, penulis menyimpulkan bahwa peran adalah 
perilaku yang muncul dari individu atau kelompok yang memiliki 
kedudukan atau status. 
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2. Ekstrakurikuler  
Pada Surat Keputusan Dirjen Dikdasmen Nomor 
226/C/Kep/O/1992, dijelaskan bahwa kegiatan ekstrakurikuler adalah 
kegiatan di luar jam pelajaran biasa dan pada waktu libur sekolah yang 
dilakukan baik di sekolah ataupun di luar sekolah.  
Kemudian dalam Surat Keputusan Mendikbud Nomor 060/U/1993 
dan Surat Keputusan Mendikbud Nomor 080/U/1993, dijelaskan bahwa 
kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan yang diselenggarakan di luar jam 
pelajaran yang tercantum dalam susunan program sesuai dengan keadaan 
dan kebutuhan sekolah, dan dirancang secara khusus agar sesuai dengan 
faktor minat dan bakat siswa.
6
 
Ekstrakurikuler bertujuan untuk memperdalam dan memperluas 
pengetahuan siswa, mengenal hubungan antar berbagai mata pelajaran, 
menyalurkan bakat dan minat, serta melengkapi upaya pembinaan 
manusia. Kegiatan ekstrakurikuler menjadi tidak terbatas pada program 
untuk membantu ketercapaian tujuan kurikuler saja, tetapi juga mencakup 
pemantapan dan pembentukan kepribadian yang utuh termasuk di 
dalamnya pengembangan minat dan bakat siswa. Dengan demikian, 
kegiatan ekstrakurikuler harus dirancang sedemikian rupa sehingga dapat 
menunjang kegiatan kurikuler, maupun pengembangan pembentukan 
kepribadian tadi. 
Setiap sekolah pasti memiliki kegiatan ekstrakurikuler untuk 
menunjang pengembangan peserta didik di luar jam pelajaran. Kegiatan 
ekstrakurikuler itu bisa jadi sangat beragam, salah satunya adalah 
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3. Karakter Religius  
Karakter berarti pembawaan, kepribadian, budi pekerti, perangai, 
perilaku, personalitas, sifat, tabiat, watak. Dalam arti lain, karakter adalah 
ciri, karakteristik, keunikan, orang, person, pribadi, sosok, dan peran. 
Berkarakter artinya berkepribadian, berperangai, berperilaku, bersifat, 
berwatak. 
Karakter yakni suatu kualitas positif yang dimiliki seseorang 
sehingga menarik dan atraktif. Karakter berasal dari bahasa Latin 
kharakter, kharassein, dan kharax yang bermakna tool for making, to 
engrave. Kata ini kemudian banyak digunakan lagi pada abad ke-14 
dalam bahasa Prancis (caractere) dalam bahasa Inggris (character), 
kemudian dalam bahsa Indonesia (karakter).
7
  
Menurut Prof. Suyanto Ph. D, karakter adalah cara berpikir dan 
berperilaku yang menjadi ciri khas tiap individu untuk hidup dan bekerja 
sama, baik dalam lingkungan keluarga, masyarakat, bangsa dan negara. 
Individu yang berkarakter baik adalah individu yang bisa membuat 




Karakter merupakan perpaduan dari segala tabiat manusia yang 
bersifat tetap, sehingga manjadi tanda khusus yang membedakannya 
dengan orang lain. Menurut Ki Hajar Dewantara, karakter terjadi karena 
perkembangan dasar yang telah terkena pengaruh ajar.
9
  
Karakter yang muncul pada diri manusia ada beragam sumber dan 
wujudnya, yaitu karakter yang bersumber dari olah hati, karakter yang 
bersumber pada olah pikir, karakter yang bersumber dari olahraga, dan 
karakter yang bersumber dari olah rasa dan karsa. Masing-masing sumber 
menumbuhkan karakter yang unik dan khas.  
                                                             
7 Kak Hendri, Pendidikan Karakter Berbasis Dongeng, (Bandung: Simbiosa Rekatama 
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a. Bersumber dari olah hati, antara lain beriman dan bertakwa, jujur, 
amanah, adil, tertib, taat aturan, bertanggung jawab, berempati, berani 
mengambil resiko, pantang menyerah, rela berkorban, dan berjiwa 
patriotik. 
b. Bersumber dari olah pikir, antara lain cerdas, kreatif, inovatif, ingin 
tahu, produktif, berorientasi Iptek, dan reflektif. 
c. Bersumber dari olah raga, antara lain bersih dan sehat, sportif, 
tangguh, andal, berdaya tahan, bersahabat, kooperatif, determinatif, 
kompetitif, ceria, dan gigih. 
d. Bersumber dari olah rasa dan karsa, antara lain cerdas, kritis, kreatif, 
inovatif, ingin tahu, produktif, berorientasi Iptek, dan reflektif. 
Kementerian Pendidikan Nasional merumuskan 18 nilai karakter 
bangsa yang bersumber dari Pancasila, yaitu: 1) Religius, 2) Jujur, 3) 
Toleransi, 4) Disiplin, 5) Kerja Keras, 6) Kreatif, 7) Mandiri, 8) 
Demokratis, 9) Rasa Ingin Tahu, 10) Semangat Kebangsaan, 11) Cinta 
Tanah Air, 12) Menghargai Prestasi, 13) Bersahabat/Komunikatif, 14) 
Cinta Damai, 15) Gemar Membaca, 16) Peduli Lingkungan, 17) Peduli 
Sosial, 18) Tanggung Jawab. 
Menurut rumusan 18 nilai karakter bangsa yang bersumber dari 
Pancasila di atas, terlihat dengan jelas bahwa karakter religius menempati 
posisi pertama. Nilai religius merupakan nilai-nilai kehidupan yang 
mencerminkan tumbuh kembangnya kehidupan beragama yang terdiri dari 
tiga unsur yaitu akidah, ibadah, dan akhlak yang menjadi pedoman 
perilaku sesuai aturan Ilahi untuk mencapai kebahagiaan dunia dan 
akhirat. 
Religius memiliki pengertian sikap dan perilaku yang patuh dalam 
melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan 
ibadah agaman lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain.
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Religiusitas seseorang diwujudkan dalam berbagai sisi kehidupan. 
Aktivitas beragama bukan hanya terjadi ketika seseorang melakukan 
perilaku spiritual (beribadah), tetapi juga ketika melakukan aktivitas lain 
yang didorong oleh kekuatan supranatural. Bukan hanya berkaitan dengan 
aktivitas yang tampak dan dilihat dengan mata, tetapi juga aktivitas yang 




C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang peneliti paparkan di atas, 
maka dapat dirumuskan masalah yang menjadi fokus penelitian ini adalah 
“Bagaimana Peranan FUKI dalam Membentuk Karakter Religius Siswa MA 
Negeri 1 Banyumas”. 
Adapun turunan dari rumusan masalah utama adalah: 
1. Bagaimana pelaksanaan kegiatan Forum Ukhuwah Kajian Islamiyah  
(FUKI) dalam membentuk karakter religius siswa? 
2. Bagaimana peranan kegiatan Forum Ukhuwah Kajian Islamiyah (FUKI) 
dalam membentuk karakter religius siswa? 
 
D. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian ini adalah sebagai berikut:  
a. Tujuan umum 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan informasi dan 
wawasan lebih luas tentang Peranan Forum Ukhuwah Kajian 
Islamiyah (FUKI) dalam Membentuk Karakter Religius Siswa MA 
Negeri 1 Banyumas. 
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b. Tujuan khusus 
1) Untuk mengetahui Pelaksanaan Forum Ukhuwah Kajian 
Islamiyah (FUKI) dalam Membentuk Karakter Religius Siswa 
MA Negeri 1 Banyumas. 
2) Untuk mengetahui Peranan Kegiatan Forum Ukhuwah Kajian 
Islamiyah (FUKI) dalam Membentuk Karakter Religius Siswa 
MA Negeri 1 Banyumas. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Secara Teoritis 
Untuk menambah khazanah keilmuan dan mengembangkan 
pemahaman terkait dengan Peranan Forum Ukhuwah Kajian 
Islamiyah (FUKI) dalam Membentuk Karakter Religius Siswa MA 
Negeri 1 Banyumas. 
1) Untuk Peneliti 
Untuk menambah pengetahuan dan pemahaman dari obyek 
yang diteliti guna penyempurnaan dan bekal di masa mendatang 
serta untuk menambah pengalaman dan wawasan baik dalam 
bidang penelitian pendidikan maupun penulisan karya ilmiah. 
2) Untuk Pembaca 
Diharapkan dapat menjadi sumber pendukung atau 
bermanfaat bagi pembaca dengan adanya Skripsi tentang Peranan 
Forum Ukhuwah Kajian Islamiyah (FUKI) dalam Membentuk 













E. Kajian Pustaka 
Skripsi karya Aiu Rofiq (FTIK/PAI IAIN Purwokerto) dengan judul 
“Pengaruh Kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan Terhadap Karakter Siswa di 
SMA N 1 Sumpiuh Kabupaten Banyumas”. Penelitian ini adalah penelitian 
kauntitatif. Hasil penelitian ini adalah terdapat pengaruh positif dan signifikan 
kegiatan ektrakurikuler keagamaan terhadap karakter siswa di SMA N 1 
Sumpiuh Kabupaten Banyumas yaitu 31%. Hal ini ditunjukan dengan nilai r 
sebesar 0,557 , r square sebesar 0,310, harga thitung sebesar 6,289 lebih besar 
dari ttabel sebesar 1,987 pada taraf signifikansi 5%. Pengaruh tersebut 
ditentukan dengan persamaan garis regresi sederhana diperoleh nilai sebesar 
Y=29,989+0,563X. 
Tesis karya Muhamad Iqbal Ihsani (PAI/ Program Pasca Sarjana UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta) dengan judul “Pembentukan Karakter Religius 
Melalui Unit Kegiatan Mahasiswa Kerohanian Islam (Studi Komparasi di 
UIN Sunan Kalijaga dan Universitas Sanata Dharma)”. Hasil penelitian ini 
adalah karakter religius merupakan perbuatan baik cerminan dari ketaqwaan 
anggota mahasiswa keluarga Muslim. Karakter yang terbentuk adalah Islam, 
ikhlas, sabar, taqwa, tawakal, iman, ihsan, silaturahmi dan ukhuwah yang 
terbentuk dari kegiatan yang dilaksankan oleh UKM. 
Skripsi karya Yuni Wijayanti (FTIK/PAI UIN Maulana Malik Ibrahim 
Malang) dengan judul “Peran Ekstrakurikuler Keagamaan dalam Membentuk 
Karakter Religius di SMP N 3 Malang”. Jenis penelitian ini  adalah penelitian 
kualitatif. Hasil penelitian tersebut adalah kegiatan ekstrakurikuler 
keagamaan di SMP N 3 Malang masih membutuhkan perangkat latihan dan 
penilaian, kegiatan ekstrakurikuler keagamaan ini menghasilkan karakter 
religius siswa seperti tertib dalam sholat berjamaah, sopan, dan disiplin. 
Adapun hambatan dari kegiatan tersebut adalah kurangnya minat siswa. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulakan persamaan dari skripsi 
dan tesis di atas terhadap skripsi ini yaitu sama-sama membahas mengenai 
peran kegiatan ekstrakurikuler keagamaan terhadap karakter religius siswa, 





kuantitatif, karya Muhamad Iqbal Ihsani berupa tesis, dan skripsi Yuni 
Wijayanti mengambil penelitian di SMP. Sedangkan skripsi penulis ini 
menggunakan metode penelitian kualitatif dan dilaksanakan di MA Negeri 1 
Banyumas. 
 
F. Sistematika Pembahasan 
Skripsi ini terdiri dari beberapa bab yaitu bab I sampai dengan bab V. 
Masing-masing bab terdiri atas beberapa sub-bab. Sebelum bab pertama, ada 
bagian awal skripsi yang terdiri dari halaman judul, halaman pernyataan 
keaslian, halaman pengesahan, halaman nota dinas pembimbing, motto, 
halaman persembahan, abstrak, halaman kata pengantar, daftar isi, daftar 
tabel, daftar gambar, dan daftar lampiran. 
Adapun sistematika dari kelima bab tersebut adalah sebagai berikut: 
Bab I adalah pendahuluan, meliputi latar belakang masalah, definisi 
konseptual, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan, kajian pustaka, dan 
sistematika pembahasan. 
Bab II adalah kajian teori, meliputi peranan, ekstrakurikuler, dan 
karakter religius. 
Bab III adalah metode penelitian, meliputi jenis penelitian, lokasi dan 
waktu penelitian, objek dan subjek penelitian, teknik pengumpulan data, dan 
teknik analisis data. 
Bab IV adalah hasil penelitian, meliputi penyajian data gambaran 
umum FUKI, peran FUKI dalam membentuk karakter religius siswa MAN 1 
Banyumas, dan analisis data. 
Bab V adalah penutup, meliputi simpulan, saran-saran, serta diakhiri 













Berdasarkan data yang telah penulis kumpulkan melalui observasi, 
wawancara, dan dokumentasi, dapat disimpulkan hasil penelitian sebagai 
berikut: 
Forum Ukhuwah Kajian Islamiyah (FUKI) memiliki berbagai macam 
kegiatan keagamaan yang dilaksanakan setiap hari, setiap minggu, setiap 
bulan, dan setiap tahun. Kegiatan FUKI tersebut memiliki peranan yang 
penting dalam membentuk karakter religius siswa MA Negeri 1 Banyumas. 
Dengan adanya kegiatan seperti sholat berjamaah, pembacaan doa dan asmaul 
husna bersama sebelum pembelajaran, qira’ah, kaligrafi, mentoring, 
keputrian, hadroh, infak, pengajian, pembacaan sholawat, PHBI, silaturahim, 
dan study banding merupakan cara FUKI untuk dapat membentuk karakter 
religius siwa MA Negeri 1 Banyumas. 
Pelaksanaan kegiatan rutin tersebut mendapat antusias dan semangat 
yang besar dari siswa khusunya para kader sehingga FUKI memiliki peran 
yang penting dalam pembentukan karakter religius siswa. 
 
B. Saran-saran 
Dengan tidak mengurangi rasa hormat dan bukan bermaksud untuk 
menggurui, berdasarkan hasil penelitian ini maka dengan segala kerendahan 
hati penulis memberikan saran berkaitan dengan peran FUKI dalam 
membentuk karakter religius siswa MA Negeri 1 Banyumas sebagai berikut: 
1. Bagi Kepala Sekolah 
Dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler dan pembentukan 
karakter siswa, dukungan yang diberikan sudah baik namun perlu 
ditingkatkan motivasi kepada siswa dan staf tenaga kependidikan supaya 
pembentukan karakter religius ini dapat berjalan maksimal dan semakin 






2. Bagi Guru 
Perlu ditingkatkan koordinasi dan peran aktif guru dalam setiap 
kegiatan FUKI supaya kegiatan tersebut dapat berjalan baik dan lancar. 
3. Bagi Siswa 
Jadilah generasi yang berakhlak mulia dan menjadi kebanggan 
orang tua, agama, bangsa dan negara. Tetap semangat menuntut ilmu dan 
berproses mencari pengalaman yang semakin mendewasakan kalian. 
Selalu hormati guru dan melaksanakan semua kewajiban sebaik mungkin. 
 
C. Penutup 
Dengan mengucap syukur Alhamdullilahi rabbil’aalamiin, penulis 
mengucap syukur yang sebesar-besarnya kepada Allah yang senantiasa 
memberikan kemudahan. Kesempurnaan hanyalah milik Allah, penulis 
menyadari skripsi ini masih sangat banyak kekurangan dan kesalahan. Oleh 
karena itu, penulis mengaharapkan kritik dan saran yang membangun dari 
semua pihak. Semoga penelitian ini bermanfaat bagi penulis dan pembaca. 
 
      Purwokerto, 26 Juni 2019 
      Penulis 
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